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Empat mangkuk cangkir
jang dalam sebuah
terpal;(aomk berbingkai di
dinding Via-Via Kafe,
Senin (29'11) malam.
Mangkuk berglasir
dengan teknik
pembakaran tinggi itu
menempel erat satu sama
lainnya. Apa maknanya?

YETI KARTIKASARI, Jogja

PAMERAN tunggal bertajuk
Les'tari Deformity of Routine
Things, seolah-olah menggam-
barkan kehidupan dalam rutinitas
manusia. Sang perupa. Endang
Lestan atau yang kerap dipanggil
Tan, mencoba memaknai tum-
pukan cangkir yang diberinya
judul The Cangkirlengker itu se-

bagai keinginan manusia yang
tidak pernah terpuaskan.

D1 sudut lain, perupa kKelahiran
Banda Aceh 27 Februan 1976 1tu
menampilkan tumpukan kunci
dalam jumlah banyak yang
ditampung dalam sebuah mang-
kuk. Kunca-kuncine, begitu sang
perupa member: judul karva.
Mangkuk itu sengaja dibuat Tan
dalam keadaan terpecah.

"Maknanya, mangkuk tak kua-
sa menahan bobot dan beban
Kunci dalam jumlah cukup
banyak,” jelas perempuan yang
malam 1tu anggun dengan stelan
jas hatam bersalur putih itu.

Karya unik lainnya, tiga buah
sendok besar yang menyerupai
irus (centhong sayur, Red) ter-
panjang di dinding menuju lantai
dua Via-Via Kafe yang terletak

di jalan Prawirotaman. Tidak se-
perti irus kebanyakan. Tari yang
pernah mengikuti program
ASEAN People to People Excha-
nge Program di Kuala Lumpur,
Malaysia ity sengaja membuat
gagang irus yang diberinya tite|
Dancing Spoon itu tidak sem-
purna.

Bagi alumnus IS]. gagang irus
yang berkelok ity menggambar-
kfm Kedinamisan manusia dalam
hidup. “Seringkali manusia ber-
ada dglam Kejenuhan bila meng-
hadgpl rutinitas yang itu-ity saja.
Sehingga tidak Jarang mereka
mencoba hal-hal yang baru,” ujar
Tari sambil Mmenyalami pengun-
Jung pameran Yang boleh dibi-
lang cukup banyak Jumlahnya.

- Tak hanya itu, Tari Juga mema-
Jang jajaran gelas dan cangkir
yang terbelah namuyp menempel
manis di dinding, Pada beberapa
Permukaannya terdapgy tulisan

Barat seperti Ace
P Zam Zam
Noor lentang kerumigan hidup
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® Meiihat Pameran Tunggal
% Melalui Keramik. Eks
Kejenuhan Rutinitas

dan kanthk manusia. Serta pi-
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nng-pinng vang disusun ber-
dasarkan alur gambar di dalam-
nva.

Bila diamat secara jeli, ada fi-
gur-figur perempuan vang tidak
begitu kentara visualisasinya.
Sebab, seluruh permukaan pinng
tertutup oleh glasir. Figur dalam
Karya bertitel She Melted tersebut
sengaja disamarkan oleh sang
perupa untuk menonjolkan efek
pining yang meretak. "Alur figur
dalam piring itu menceritakan
pencapaian suatu keinginan,”
papar Tan.

Ada tujuh karya yang dipa-
merkan Tan pada pameran tung-
galnya yang akan berlangsung
hingga 27 Desember mendatang.
Kesemuanya, bila diamat meru-
pakan, hal-hal sepele dan kese-
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UNIK: Lestari di antara karya-karyanya yang terbuat dari

harian. Bahkan, tambah Tari.
benda-benda ity begitu akrab
bagi kebutuhan perut yaitu seba-
gu.i wadah atau tempat makan dan
minum.

Menyinggung display karya-
"yd, menurut perupa berparas
ayuini, dia sengaja keramik-ke-
ramiknya dipajang tidak pada
satutempat untuk menyesuaikan
dengan setting ruang Via-Via
Kafe.

Keseluruhan Karya dibuat pe-
rupa sekaligus dosen seni rupa
ISI ini hanya dalam waktu se-
bulan. Sedangkan untuk persi-
pan termasuk merancang kon-
SCP, perupa berkacamata minus
‘i menghabiskan waktu selama
dua bulan,

Pelukis realis Jogja, Yuswan-
loro Adi yang datang malam itu
mengungkapkan, karya keramik

Jerent yang

MUTIA ZAMRARADUA
keramik.

Tari sebagai keramik yang me-
nari. Alasannya, kata Yuswan-
(010 pertama Keramik itu sangat
Tart sekali. Kedua, pelukis se-
Kaligus penulis ini melihat tarian
dalam setiap karya yang ditam-
pilkan Tari,

Yuswantoro juga menilai, Karya
Tari mengandung something dif-
maman tarik ulur antara keramik
sebagai benda fungsional dan art
'tem. "Beberapa benda seperti pi-
ring, sendok, cangkir dan tempat
lilin, sepintas masih nampal se-
bagai benda fungsional, Namun
sesungguhnya bukan. Tari mam-

mela-

pu membuat Kk isi,
Kukan sedikit deformasi
membunuh fungsi pi
kawan-kawan. mer

lai Adi.m p: m:
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bagai keinginan manusia yang
tidak pernah terpuaskan.

Di sudut lain, perupa kelahiran
Banda Aceh 27 Februari 1976 itu
menampilkan tumpukan kunci
dalam jumlah banyak yang
ditampung dalam sebuah mang-
kuk. Kunca-kuncine, begitu sang
perupa memberi judul karya.
Mangkuk itu sengaja dibuat Tari
dalam keadaan terpecah.

"Maknanya, mangkuk tak kua-
sa menahan bobot dan beban
kunci dalam jumlah cukup
banyak,” jelas perempuan yang
malam itu anggun dengan stelan
Jas hitam bersalur putih itu.

Karya unik lainnya, tiga buah
sendok besar yang menyerupai
irus (centhong sayur, Red) ter-
panjang di dinding menuju lantai
dua Via-Via Kafe yang terletak

di jalan Prawirotaman. Tidak se-
perti irus kebanyakan. Tari yang
pernah mengikuti program
ASEAN People to People Excha-
nge Program di Kuala Lumpur,
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Dancing Spoon itu tidak sem-
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dan konflik manusia. Serta pi-
ring-piring yvang disusun ber-
dasarkan alur gambar di dalam-
nya.

Bila diamati secara jeli, ada fi-
gur-figur perempuan yang tidak
begitu kentara visualisasinya.
Sebab, seluruh permukaan pinng
tertutup oleh glasir. Figur dalam
karya bertitel She Melted tersebut
sengaja disamarkan oleh sang
perupa untuk menonjolkan efek
piring yang meretak. “Alur figur
dalam piring itu menceritakan
pencapaian suatu keinginan,”
papar Tari.

Ada tujuh karya yang dipa-
merkan Tari pada pameran tung-
galnya yang akan berlangsung
hingga 27 Desember mendatang.
Kesemuanya, bila diamati meru-
pakan, hal-hal sepele dari kese-
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harian. Bahkan, tambah Tari,
benda-benda itu begitu akrab
bagi kebutuhan perut yaitu seba-
gai wadah atau tempat makan dan
minum.

Menyinggung display karya-
Nya, menurut perupa berparas
ayu ini, dia sengaja keramik-ke-
ramiknya dipajang tidak pada
Satu tempat untuk menyesuaikan
?(er;gan setting ruang Via-Via

afe,

Keseluruhan karya dibuat pe

rupa sekaligus dosen seni rupa
IST ini hanya dalam waktu S%‘

bulan. Sedangkan untuk persi- be
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toro Adi yanz datang malam ity
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Pelukis realis Jogja,

mengun;  karya keramik

Tari sebagai keramik yang me-
nari. Alasannya, Kata Yuswan-
toro pertama keramik itu sangat
Tari sekali. Kedua, pelukis se-
Kaligus penulis ini melihat tarian
dalam setiap karya yang ditam-

pilkan Tari.

Yuswantoro juga menilai, karya




